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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran parenting dalam meningkatkan 

kualitas pebelajaran di Lembaga PAUD. Melihat bagaimana jalanya parenting 

tersebut di Pos PAUD Permata Hati Surakarta, dan bagaimana peranannya terhadap 

kualitas pembelajaran di lembaga PAUD, sehingga melalui kegiatan parenting dapat 

menunjang kualitas pembelajaran. Penelitian ini merupakan  Study Kasus, 

mengunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini 

adalah Orang tua yang memiliki peran dengan kegiatan parenting, Data diambil 

berdasarkan Sampel ikut serta dalam kegiatan Parenting. Teknik pengumpulan data 

mengunakan wawancara narasumber, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan 

pada saat pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan parenting. Keabsahan data 

mengunakan triangulasi teori, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan 

pembahasan untuk mendapatkan gambaran mengenai peranan parenting dalam 

pembelajaran PAUD. Prosedur penelitian meliputi tahap pralapangan, tahapan 

pekerjaan lapangan, tahapan analisis dan interpretasi data. Luaran dari penelitian ini 

antara rekomendasi mengenai peranan parenting dalam kualitas pembelajaran di 

lembaga PAUD  dan Luaran penelitian  adalah Artikel sebagai pertanggunganjawab 

hasil penelitian yang siap dimuat di jurnal ilmiah. Hasil Penelitian ini menunjukan 

peran parenting ternyata dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di Lembaga 

PAUD. Adanya kegiatan parenting yang terencana dengan baik sangat 

direkomendasikan untuk dilaksanakan oleh Lembaga PAUD. 

 

Kata Kunci : Parenting, Kualitas Pembelajaran, Pendidikan Anak Usia Dini 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to (1) describe the forms of learning, (2) 

Implementation of learning the characters and (3) determine whether the story-

telling method can improve the character of the Early Childhood through 

Storytelling Method in improving discipline. The method that used in this study is 

action research class. The conclusions of this study were (1) The values of character 

education in particular discipline can be implanted (build up) in early childhood 

through Spiritual Aspect, Personal Aspect / personality, Social Aspect, and 

environmental aspects. (2) In implementation needed a model and examples of 

discipline from educators and parents that’sdemonstrated in early childhood to 

build character education (3) The method of storytelling is capable of carrying a 



classroom atmosphere to be more natural, and it also capable of being the media to 

move the rule of discipline character values of discipline in a child so grow and 

increase. Children are more receptive to the moral values of discipline from a story. 

Thus, the story method have an important role in the socialization of  a new values 

to the children. 
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PENDAHULUAN 

Pada masa Anak usia dini 

perkembangan otak terjadi sangat 

pesat.Hampir  50% nya berada diusia 

pra sekolah dan akan terus meningkat 

hingga 80% pada usia 8 tahun. Artinya 

pada jenjang di pendidikan anak usia 

dini inilah perkembangan yang sangat 

penting terjadi. Oleh karena itu masa 

ini disebut masa peka, masa kritis, 

masa emas. 

Mengingat  pentingnya  masa 

ini, maka perlu suatu upaya mencapai  

tujuan pendidikan yang berkualitas, 

sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan anak  mencapai hasil 

optimal dan anak siap melaksanakan 

tugas perkembangan selanjutnya. 

Untuk mencapai pendidikan yang 

berkulaitas diperlukan kerjasama 

antara orang tua dan pendidik di 

lembaga pendidikan formal dan dan 

non formal. Peran keluarga dapat 

ditingkatkan dengan memberdayakan 

orang tua melalui program parenting. 

Saat ini Kurikulum PAUD juga ada 

program pelibatan orang tua dan 

masyarakat, namun masih belum 

maksimal, dan masih memungkinkan 

dimaksimalkan dengan memasukkan 

program pelibatan orang tua dan 

masyarakat secara riil.  

Keterlibatan orang tua dalam 

lembaga PAUD sangat penting untuk 

mewujudkan pembelajaran yang 

optimal. Sebaiknya orang tua tidak 

sepenuhnya hanya berharap kepada 

lembaga PAUD saja untuk mendidikan 

anak tetapi kontribusi orang tua juga 

sangat diperlukan untuk berperan 

membantu petkembangan dan 

pertumbuhan anak. Kegiatan 

pendidikan dengan memberdayakan 

orang tua adalah solusi yang baik 

untuk meningkatkan mutu pendidikan 

anak usia dini. 

Pada tahun 2015  pemerintah 

telah mengupakan berbagai 

keterlibatan orang tua dan sekolah, 

namun dalam hal  ini dapat 

diimplementasikan juga pada lembaga 

PAUD. Ada 10 keterlibatan orang tua 



menurut Taufik Riyanto dan lain-lain 

(2017:117-118). (1) menjalin 

komunikasi dengan orang tua tentang 

kemajuan belajar dan kejadian-

kejadian penting oleh wali kelas. 

Menurut (2) meningkatkan 

kemampuan  keluarga melalui program 

parenting dan penyediaan buu-buku 

bacaan. (3) Mendorong keterlibatan 

orang tua dalam membantu kegiatan 

belajar anak di rumah seperti 

penyediaan fasilitas dan penciptaan 

suasana yang mendukung. (4) 

Mendorong keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan di sekolah (5) Memberi 

izin kepada anak untuk mengikuti 

kegiatan ekstra kulikuler. (6) 

Memotivasi dan mendorong prestasi 

anak. (7) menjalin komunikasi dengan 

guru untuk mengetahui kemajuan anak 

dam kejadian-kejadian khusus yang 

terjadi. (8) Berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah yang memerlukan 

keterlibatan orang tua. (9) Mendorong 

kebiasaan membaca, menulis dan 

berdiskusi dalam keluarga. (10) 

kebiasaan positif lain atas inisiatif 

keluarga 

Namun Peran orang tua 

PAUD menurut Chris Athey dalam 

Tina Bruce (1987) ada 5 jenis orang 

tua anak PAUD. (1) orang tua yang 

berusaha mengenal dan mencoba 

memperluas pengalaman belajar 

anaknya. (2) Orang tua yang ingin 

bekerja dengan guru dikelas dimana 

dia melihat metode guru kurang cocok 

untuk anaknya. (3) orang tua yang 

hadir disekolah sepanjang hari tetapi 

tidak aktif dikelas. (4) orang tua yang 

mengadakan kontak dengan sekolah 

mengantar dan menjemput anaknya ke 

sekolah serta seringkali menghadiri 

pertemuan orang tua. (5) orang tua 

yang tidak mengantar dan menjemput 

sendiri anaknya ke sekolah bahkan 

juga tidak mengadakan kontak dengan 

sekolah. 

Smart parenting di PAUD 

selama ini masih sebagian kecil orang 

tua yang memahami dan  berperan 

serta mendampingi anak dalam 

kegiatan pembelajaran. Kebiasaan 

orang tua mengasuh dan mendidik 

anak kurang baik seperti : sering 

memarahi anak, terlalu memanjakan 

anak, memberikan coontoh perkataan 

yang kurang pantas dan baik, kurang 

menumbuhkan keberanian dan 

kepercayaan diri seperti menunggu 

anak di sekolah dengan sampai masuk 

kelas dan membantu pekerjaan anak di 



sekolah. Bahkan ada yang tidak 

memperhatikan atau tidak tahu 

bagaimana tahapan perkembangan 

anak. 

Parenting dalam tritjahjo 

(2017; 8) menurut Jerome Kagan 

Parenting  sebagai serangkaian 

keputusan tentang sosialisasi pada 

anak yang termasuk apa yang harus 

dilakukan oleh orang tua/pengasuh 

agar anak mampu bertanggung jawab 

dan memberikan kontribusi sebagai 

anggota masyarakat termasuk juga apa 

yang harus dilakukan orang 

tua/pengasuh ketika anak menangis, 

marah, berbohong dan tidak 

melakukan kewajibannya dengan baik.  

Sementara Berns (1997) 

dalam tritjahjo menyebutkan bahwa 

Parenting merupakan sebuah proses 

interaksi yang berlangsung terus 

menerus dan mempengaruhi bukan 

hanya bagi anak juga bagi orang tua. 

Brooks (2001) juga mendefinisikan 

parenting sebagai proses yang merujuk 

pada serangkaian aksi dan interaksi 

yang dilakukan orang tua untuk 

mendukung perkembangan anak.  

Proses Perkembangan anak 

dilembaga PAUD dalam hal ini  

berhubungan dengan proses 

Pengajaran dan pembelajaran yang 

berbasis keluarga berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan anak melalui 

unit keluarga. Jenis ini bisa diterapkan 

atas dasar beberapa alasan. Pertama, 

keluarga memiliki tanggung jawab 

utama untuk memenuhi kebutuhan 

anak. Perkembangan anak dimulai dari 

sistem keluarga. Kedua, masalah 

keluarga pertama-tama harus 

diserahkan untuk membantu anak 

secara positif. Ketiga, Ada banyak hal 

yang dapat dilakukan mencakup anak 

dan keluarga yang menguntungkan 

bagi kedua belah pihak. (Morison, 

2012:377) menurut Latief (2013:262) 

ada beberapa program yang dapat 

dikembangkan, yaitu kelas pertemuan 

orang tua, keterlibatan orang tua di 

kelompok/kelas anak, keterlibatan 

orang tua dalam acara bersama, hari 

konsultasi orang tua dan kunjungan 

rumah.  

Adapun manfaat keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan parenting 

menurut Wahyudaniati dan Husni 

(2017; 118) adalah : (1) Orang tua 

akan berusaha meningkatkan interaksi 

dan diskusi dengan anak mereka 

menjadi lebih tanggap serta peka 

terhadap kebutuhan sosial, emosional 



dan perkembangan intelektual anak. 

(2) orang tua akan semakin percaya 

diri dalam mengasuh anak-anak 

mereka. (3) Orang tua mendapat 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

perkembangan anak. (4) Orang tua 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang peranan guru dan kurikulum 

sekolah. (5) Saat orang tua menngerti 

apa yang sedang dipelajari anak-anak 

mereka, para orang tua menjadi lebih 

bersemangat membantu anak-anaknya 

belajar di rumah. (6) Keperdulian 

orang tua pada sekolah dan komitmen 

mereka pada sekolah meningkat. (7) 

Orang tua menjadi lebih sadar dan 

menjadi lebih aktif dalam memberikan 

bantuan terhadap pendidikan anak 

katika diminta sekolah untuk ambil 

bagian dan tim pengembilan 

keputusan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif study 

kasus, Lokasi penelitian parenting ini 

berlokasi di Kadipiro Surakarta  

Penelitian dilakukan di Pos Paud 

Permata hati sebagai tempat survey 

pada pra penelitian. Pelaksanaan 

penelitian sebagai tahapan pertama 

akan dilakukan dalam kurun waktu 

selama 12 bulan,  

Dalam melakukan identifikasi 

kebutuhan dilakukan melalui tiga 

metode, yaitu wawancara, observasi di 

lapangan. Responden yang terlibat 

meliputi pakar, guru, orang tua dan 

anak.  Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan terhadap narasumber secara 

selektif dengan menggunakan 

pertimbangan berdasarkan konsep 

teoritis yang digunakan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fokus  pada penelitian  ini 

adalah  Bagaimana kegiatan parenting 

yang telah dilaksanakan di Lembaga 

PAUD Permata Hati terhadap kualitas 

pembelajaran PAUD. Berdasarkan data 

penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

Wawancara dengan Orang tua siswa 

Pada wawancara yang 

dilakukan  pada orang tua siswa dapat 

mengetahui kualitas proses 

pembelajaran dan kegiatan parenting 

yang dilaksanakan lembaga. (1) Orang 

tua mendapatkan pemahaman tentang 

pengasuhan dan pendidikan anak.n 

soaial dan (2) Orang tua memahami 



apa yang dilakukan oleh lebaga adalah 

usaha yang bertujuan terbaik untuk 

anak. (3) Orang tua merasa kegiatan 

pembelajaran dengan parenting ini 

memberikan banyak manfaat. (4) 

Orang tua memahami bahwa 

membantu anak terus menerus saat 

pembelajaran disekolahan adalah 

bukan sesuatu yang baik dilakukan.  

(5)  Kegiatan  penjadwalan orang tua 

untuk membantu guru dalam proses 

pembelajaran bertujuan untuk 

memberikan kualitas pembelajaran 

bukan untuk membantu anak sendiri 

lebih menonjol dari yang lain 

melainkan berkembang secara 

bersama. (6)  Kegiatan konsultasi 

orang tua dan pihak sekolah juga 

dirasa sangat bagus karena 

memberikan masukan  kepada sekolah 

dan guru untuk perkembangan anak 

yang terbaik. 

 

Wawancara dengan guru dan 

Kepala Sekolah 

Dalam wawancara dengan guru 

di POS PAUD Permata Hati dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan parenting 

yang dirancang dan dijadwal kan 

sedemikianrupa menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan 

peran serta orang tua menjadi terarah 

dan terorganisir dengan baik. 

Kesadaran orang tua semakin bagus 

bahkan kegaitan orang tua terorganisir 

dengan bagus dengan adanya juga 

kepengurusan. Sehingga menjadikan 

dampak baik untuk lembaga dan 

pembelajaran yang berkualitas karena 

pembelajaran sudah mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

 

Hasil Observasi 

Berdasarkan  hasil observasi 

yang dilakukan maka pembelajaran di 

POS PAUD Permata  Hati mengalami 

peningkatan kulitas yang bagus dengan 

adanya kegiatan rutin parenting yang 

berupa sosialisasi, konsultasi dan peran 

serta orang tua.  

Peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung dalam waktu 2 

minggu. Di dalam pengamatan tersebut 

terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan sekolah dalam rangka 

rangkaian kegiatan parenting seperti 

sosialisasi atau penyampaian materi 

pengasuhan anak kepada orang tua, 

hari konsultasi yang dilaksanakan 

seminggu sekali, penjadwalan peran 

serta orang tua dalam proses 

pembelajaran di kelas, dan kegiatan 



lain yang menunjang pengasuhan dan 

pengajaran kepada anak. 

Kegiatan pembelajaran rutin 

yang dilakukan oleh sekolah terlihat 

kondusif dan terorganisai dengan baik, 

kegiatan belajar anak terlihat efektif, 

kegiatan pelajaran setiap harinya di 

bantu oleh orang tua, namun bukan 

berarti semua orang tua masuk untuk 

membantu melainkan orang tua 

terjadwal untuk menjadi pendamping 

di dalam kelas. Pada pembelajaran 

anak membuat karyanya secara natural 

dengan usahanya sendiri dan 

dievaluasi oleh guru untuk menentukan 

bagaimana perkembangan anak sampai 

batas apa dan apa yang perlu dilakukan 

dalam pembelajan selanjutnya.  

Sekolah menyelenggarakan 

kegaitan satu hari pada setiap minggu 

setelah pembelajaran selesai untuk 

orang tua dapat sering atau 

berkonsultasi mengenai pengasuhan 

dan perkembangan anak, kegiatan ini 

sangat berguna bagi Lembaga sekolah 

dan juga orang tua. Guru mengunakan 

teknik penilaian laporan orang tua 

untuk memberikan rekaman penilaian 

yang digunakan guru untuk evaluasi 

dan menentukan pembelajaran yang 

tepat untuk anak, orang tua 

mendapatkan masukan dari guru  apa 

yang harus dilakukan di rumah untuk 

perkembangan anaknya, sehingga 

terjadi keselarasan antara yang 

dilakukan guru di sekolah dan orang 

tua di rumah.  

Peran serta orang tua sangat 

terlihat ketika mendukung kegiatan-

kegiatan sekolah seperti kegiatan gerak 

jalan lingkungan dan kegiatan 

pemberian makanan tambahan. Peneliti 

mengamati saat kegiatan gerak jalan 

hampir semua wali murid ikut serta 

dalam kegiatan tersebut ikut membantu 

kelancaran kegiatan tersebut. Orang 

tua bergotong royong untuk kegiatan 

tersebut. Dalam pembeiran gizi orang 

tua juga bergotong royong bergantian 

memberikan tambahan gizi kepada 

anak 1 (satu) bulan sekali dengan 

penjadwalan kelompok orang tua.  

Kegiatan orang tua diluar 

kegiatan pembelajaran di sekolah, 

orang tua memiliki kegiatan rutin yaitu 

pertemuan orang tua, untuk menjalin 

sitarohmi dan ke akraban serta 

kekompakan, didalam kegaitan 

tersebut terdapat saling tukar pendapat 

pengalaman tentang pengasuhan jadi 

apabila ada kendala dalam pengasuhan 

bisa didiskusikan bersama dari 



pengalaman-pengala orang tua yang 

lain dan dibantu guru.  

 

Forum Grup Discussion 

  Dalam sebuah forum diskusi 

yang dihadiri Peneliti, Kepala Sekolah 

dan Guru dapat disimpulkan bahwa 

peranan parenting dalam lembaga POS 

PAUD Permata Hati Kadipiro 

Surakarta sangat diperlukan dilembaga 

karena membawa dampak positif 

dalam pembelajaran yang berkualitas 

dan meningkatkan kesadaran orang tua 

bagaimana pembelajaran yang baik 

untuk anak dan bagaimana pengasuhan 

kepada anak, perasan serta kepada 

orang tua juga diperlukan untuk 

terjadinya keselarasaan tujuan lembaga 

yang didukung oleh orang tua. 

Sehinngga dari forum diskusi ini 

sepakat untuk dilanjutkan dan 

ditingkatkan. 

Bedasarkan data yang di 

peroleh melalui pengamatan langsung 

dan wawancara kepada kepala sekolah, 

guru dan orang tua siswa serta 

dokumentasi yang dikumpulkan oleh 

peneliti dan dilakukan kajian 

mendalam terhadap jalanya program 

parenting di POS PAUD Permata Hati 

Surakarta. Hasil pengamatan observasi 

wawancara dan dokumentasi 

dikumpulkan didisplay dan dilakukan 

reduksi data serta divalidasi dengan 

trianggulasi data kualitatif 

menghasilkan beberapa penjelasan dan 

rekomendasi. 

Dalam hal ini kegiatan 

parenting yang dilaksanakan oleh 

lembanga POS PAUD Permata Hati 

yang berangkaian antara lain berupa 

pemberian materi tentang 

perkembangan anak dan pengasuhan 

anak, penjadwalan peranserta orang tua 

dalam kegiatan pembelajaran, 

konsultasi orang tua kepada guru atau 

lembaga mengenai perkembangan dan 

pengasuhan anak, dan pertemuan orang 

tua sebagai ajang silaturohmi dan tukar 

pengalaman antara orang tua.  

Program parenting POS PAUD 

Permata Hati Kadipiro Surakarta 

tersusun dengan baik dengan adanya 

penjadwalan orang tua sebagai guru 

pendamping di kelas secara 

bergantaian sehingga sangat membantu 

serta merubah pengertian orang tua 

tentang bagaimana pembelajaran yang 

berkualitas untuk anak adalah bukan 

dengan cara membantu anak-anaknya 

sendiri untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru, sebelumnya ada 



penjadwalan ini orang tua ikut masuk 

dalam ruang kelas untuk membantu 

anaknya sehingga pembelajar tidak 

efektif dan berkualitas bagi siswa. 

Setelah dilaksanakan program rutin 

parenting ini pembelajaran menjadi 

berkualitas untuk perkembangan anak. 

Orang tua yang tidak bertugas 

menunggu anaknya di luar, anak-anak 

juga menjadi terbiasa belajar tanpa 

bantuan orang tua sehingga lebih 

mandiri dan aktif. 

Terlihat dalam anak 

menghasilkan karya dalam peroses 

pembelajaran tanpa harus dibantu 

dengan orang tua anak-anak lebih 

mandiri dan dapat menjadi ukuran 

guru dalam memberikan evaluasi 

sehingga kegiatan selanjutnya 

dapat benar-benar untuk 

mengoptimalkan perkembangan 

anak sesuai aspeknya. Apabila 

anak dalam menyelesaikan karya 

dibantu oleh orang tua makan tidak 

terlihat perkembangan anak yang 

sebenarnya sampai pada tahapan 

mana, sehingga ini adalah proses 

yang bagus untuk pembelajaran 

yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil temuan 

penelitian dalam kegiatan-kegiatan 

parenting yang dilaksanakan orang 

tua dan lembaga seperti konsultasi 

dan silaturohmi ini dapat 

menunjang perkembangan anak 

yang lebih berkualitas karena 

dengan adanya konsultasi dan tukar 

pengalaman antar orang tua 

memberikan pelayanan yang baik 

kepada perkembangan anak, 

perkembangan anak di sekolah dan 

di rumah menjadi selaras apa yang 

dimaksud sekolah bisa seimbang 

dengan yang nantinya dilakuakan 

orang tua di rumah. Pembiasaan-

pembiasaan yang dilakukan di 

sekolah menjadi bisa dilanjutkan di 

rumah karena orang tua tahu apa 

yang dimaksud oleh lembaga. 

Peran serta lain yang 

dilakukan orang tua dalam rangka 

kegiatan parenting untuk 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang berkualitas ini adalah seperti 

pemberian makanan tambahan 

kepada anak yang terjadwal oleh 

kelompok orang tua secara 

bergantian, dengan demikian orang 

tua berarti tahu bahwa anak-anak 

perlu makanan yang bergizi untuk 

menunjang perkembangannya. 



Dengan demikian peran 

serta orang tua sangat diperlukan 

untuk menunjang pembelajaran 

yang berkualitas yang berarti 

sejalan dengan pendapat Suyadi 

dan Ulfah (2013) PAUD akan 

berjalan efekif jika penguatan 

terhadap orang tua merupakan hal 

yang tidak dapat ditawar-tawar. 

Sehingga parenting sangat perlu 

dilakukan dalam program 

dilembaga PAUD. 

Keterlibatan parenting juga 

banyak memberikan manfaat 

sebagaimana pendapat Taufik dkk 

(2017) sehingga terjadi hubungan 

timbale balik yang saling 

menguntungkan baik oleh orang 

tua, sekolah dan tentunya untuk 

perkembangan anak, khususnya 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran di lembaga PAUD. 

Hal ini tentu saja ini sangat baik 

bagi perkembangan anak usia dini 

dimasa emas, masa pekanya agar 

anak dapat lebih siap memasuki 

tugas perkembangan selanjutnya. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa parenting 

sangat berperan dalam  terciptanya 

pembelajaran yang berkualitas 

dilembaga PAUD, dengan peran 

serta dan kesadaran orang tua yang 

semakin meningkat. Kemudian 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di PAUD  yang 

sesuai dengan perkembangan anak 

adalah meningkatkan perilaku anak 

mengkuti proses belajar, bermain 

dan bernyanyi, berorientasi 

perkembangan anak usia dini, 

meningkatkan kecakapan 

bersosialisasi, memberikan 

pembelajaran benda konkrit, dan 

dukungan positif terhadap 

perkembangan anak. Dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran 

tersebut guru selalu meminta orang 

tua untuk melakukan 

pendampingan.  

Program Parenting yang 

sudah dilaksanakan dilembaga 

PAUD direkomndasikan untuk 

diteruskan dan ditingkatkan sesuai 

dengan perkembangan zaman yang 

semakin berkembangan seperti 

ditambahkan dengan atisipasi 



penggunaan teknologi yang 

semakin maju. 

Saran 

Berdasarkan hasil paparan 

penelitian yang telah dilaksanakan, ada 

beberapa hal yang peneliti dapat 

sarankan mengenai peranan parenting 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di lembaga PAUD. 

1. Lembaga Sekolah 

a. Pihak PAUD sebagai pelaksana 

pendidikan hendaknya memberi 

perhatian dengan menjalin 

kerjasama dengan orang tua, 

dan memberikan pemahaman 

parenting kepada orang tua. 

Hal tersebut dimaksudkan agar 

orang tua dapat memberikan 

pengasuhan dan mendidik anak 

dengan baik, terutama dalam 

hal peningkatan kualitas 

pembelajaran anak baik di 

sekolah maupun di rumah 

melakukan kegiatan parenting.  

2. Guru 

a. Mengingat tujuan penelitian 

ini untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, maka 

ketekunan dan keuletan dari 

para pendidik untuk 

bekerjasama dengan orang 

tua untuk memperhatikan 

kondisi dan situasi anak 

demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang 

berkualitas.  

3. Orang Tua Siswa 

a. Bagi orang tua, harus 

selalu memberikan 

perhatian kepada anak 

dengan memahami 

perilaku anak dan selalu 

melakukan komunikasi 

secara kontinyu dengan 

anak.  
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